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ABSTRACT

Workplace developments and increasing demands for professionalism in public service require students to develop
strong communication skills, including the ability to communicate in English and apply professional meeting etiquette.
However, some students still face challenges in oral communication, self-confidence, and the application of
communication etiquette in professional settings. This community service program aimed to enhance students’
capacity through English Communication and Meeting Etiquette training to support professionalism in public service.
The program involved 30 Public Administration students and was implemented using an experiential learning
approach through material delivery, meeting simulations, public service communication practice, mentoring, and
evaluation. Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests, and skill observations. Based on the activity
evaluation recap, the participants’ average score increased from 61 in the pre-test to 85 in the post-test. Observation
results also indicated improvements in speaking skills, presentation skills, self-confidence, and the application of
professional meeting etiquette. These results suggest that English Communication and Meeting Etiquette training
contributes positively to improving students’ professional communication skills in supporting high-quality and
responsive public service.
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ABSTRAK

Perkembangan dunia ketja dan meningkatnya tuntutan profesionalisme pelayanan publik menuntut mahasiswa
memiliki kompetensi komunikasi yang baik, termasuk kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan
menerapkan etika rapat profesional. Namun, sebagian mahasiswa masih menghadapi kendala dalam komunikasi lisan,
kepercayaan diri, serta penerapan etika komunikasi di lingkungan profesional. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mahasiswa melalui pelatihan English Communication dan Meeting
Etiquette dalam mendukung profesionalisme pelayanan publik. Kegiatan ini diikuti oleh 30 mahasiswa Program Studi
Administrasi Publik dan dilaksanakan dengan pendekatan experiential learning melalui penyampaian materi, simulasi
rapat, praktik komunikasi pelayanan publik, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-
test, dan observasi keterampilan. Berdasarkan rekap evaluasi kegiatan, rata-rata skor peserta meningkat dari 61 pada
pre-test menjadi 85 pada post-test. Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara, presentasi,
kepercayaan diri, dan penerapan etika rapat profesional. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan English Communication
dan Meeting Etiguette berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan komunikasi profesional mahasiswa
dalam mendukung pelayanan publik yang berkualitas dan responsif.

Kata Kunci: English Communication; Meeting Etiquette; Kapasitas Mahasiswa; Profesionalisme; Pelayanan Publik.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, transformasi digital, dan meningkatnya tuntutan kualitas
pelayanan publik menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kompetensi
akademik, tetapi juga kemampuan komunikasi profesional dan etika kerja yang baik. Dalam
konteks administrasi publik, kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris menjadi salah
satu kompetensi penting karena lulusan tidak hanya dituntut mampu memahami teori
pelayanan publik, tetapi juga harus mampu menyampaikan gagasan, berdiskusi,
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mempresentasikan program, dan membangun komunikasi profesional dalam berbagai situasi
kerja. Selain itu, etika dalam pelaksanaan rapat atau meeting etiquette menjadi bagian penting
dari profesionalisme karena berkaitan dengan efektivitas koordinasi, pengambilan keputusan,
dan kualitas interaksi dalam organisasi.

Mahasiswa Program Studi Administrasi Publik sebagai calon aparatur, pegawai sektor
publik, maupun tenaga profesional perlu dibekali dengan kemampuan komunikasi yang
memadai. Kemampuan English Communication tidak hanya berkaitan dengan keterampilan
berbicara dalam bahasa Inggris, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan ide secara
jelas, menggunakan ungkapan profesional, berpartisipasi dalam diskusi formal, serta
membangun hubungan kerja yang santun dan produktif. Dalam pelayanan publik,
komunikasi yang efektif menjadi unsur penting untuk menciptakan pelayanan yang jelas,
responsif, humanis, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Fitri et al. (2024)
menegaskan bahwa pendekatan komunikasi yang baik berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pelayanan dan efektivitas interaksi antara penyedia layanan dan masyarakat.

Selain keterampilan komunikasi, etika rapat juga menjadi kompetensi yang perlu
diperkuat dalam pembelajaran di perguruan tinggi. Meeting etiquette mencakup kemampuan
mengelola waktu, menghargai pendapat peserta lain, menyampaikan pendapat secara
profesional, menggunakan bahasa yang santun, mendengarkan secara aktif, serta mengikuti
prosedur rapat yang efektif. Kompetensi ini merupakan bagian dari soft skills yang sangat
dibutuhkan dalam organisasi publik maupun swasta. Kinsella dan Waite (2021) menjelaskan
bahwa soft skills, seperti komunikasi, kerja sama tim, profesionalisme, pemecahan masalah,
adaptabilitas, dan kepemimpinan, berperan penting dalam mendukung kinerja aparatur
sektor publik. Sejalan dengan itu, Cyphert et al. (2016) menekankan bahwa keterampilan
komunikasi manajerial dapat dikembangkan melalui pengalaman nyata, refleksi sistematis,
dan asesmen berkelanjutan.

Dalam konteks administrasi publik, profesionalisme tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan teknis, tetapi juga sebagai kemampuan melayani masyarakat dengan etika,
tanggung jawab, dan komunikasi yang baik. Denhardt dan Denhardt (2015) menekankan
bahwa administrasi publik idealnya berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat, bukan
sekadar pengendalian masyarakat. Hardiansyah (2018) juga menjelaskan bahwa kualitas
pelayanan publik dipengaruhi oleh kemampuan penyelenggara layanan dalam memberikan
pelayanan yang efektif, efisien, dan memuaskan pengguna layanan. Dengan demikian,
penguatan komunikasi profesional dan etika rapat memiliki relevansi langsung dengan
pembentukan karakter dan kompetensi mahasiswa Administrasi Publik sebagai calon pelayan
publik.

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi nyata
mahasiswa. Berdasarkan identifikasi kebutuhan pelatihan yang dilakukan melalui observasi,
wawancara singkat dengan mahasiswa dan dosen, serta angket kebutuhan pelatihan,
ditemukan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan menggunakan bahasa
Inggris secara aktif untuk kebutuhan profesional, terutama dalam presentasi, diskusi, dan
rapat formal. Mahasiswa juga cenderung kurang percaya diri saat berbicara dalam bahasa
Inggris, memiliki keterbatasan kosakata profesional, serta belum terbiasa menggunakan
ungkapan yang lazim digunakan dalam pertemuan formal. Selain itu, pemahaman mahasiswa
mengenai meeting etiquette masih belum optimal, terutama dalam hal menyampaikan
pendapat secara profesional, menghargai giliran berbicara, mendengarkan secara aktif, dan
menerapkan sikap profesional selama rapat berlangsung.

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi masih
perlu diperkuat dengan kegiatan yang lebih aplikatif dan berbasis praktik. Pembelajaran yang
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terlalu menekankan aspek teoritis belum sepenuhnya cukup untuk membentuk keterampilan
komunikasi profesional mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, praktik
komunikasi, simulasi rapat, pendampingan, dan umpan balik. Pendekatan experiential learning
dinilai relevan karena menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran
melalui pengalaman, refleksi, dan penerapan keterampilan dalam situasi yang menyerupai
dunia kerja.

Beberapa penelitian terdahulu mendukung pentingnya penguatan kompetensi
komunikasi mahasiswa. Suhairom et al. (2024) menemukan bahwa keterampilan komunikasi
merupakan kompetensi utama yang perlu dikembangkan perguruan tinggi untuk
meningkatkan kesiapan karier mahasiswa. Wibowo et al. (2024) menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis experiential learning dapat meningkatkan kompetensi komunikasi lintas
budaya dan kesiapan mahasiswa menghadapi lingkungan kerja global. De Asis et al. (2024)
juga menemukan bahwa mahasiswa Administrasi Publik masih menghadapi kendala dalam
kompetensi komunikasi sehingga memerlukan program intervensi yang terstruktur.
Sementara itu, Yilik dan Tanriverdi-Koksal (2026) menegaskan bahwa kemampuan
komunikasi lisan dalam bahasa Inggris merupakan kompetensi penting untuk mendukung
keberhasilan akademik dan profesional.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi English Communication dan
Meeting Etiquette dalam satu program pelatihan yang diarahkan secara khusus untuk
mendukung profesionalisme mahasiswa Administrasi Publik. Program ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan bahasa Inggris, tetapi juga mengaitkannya dengan
praktik rapat profesional, komunikasi pelayanan publik, keterampilan presentasi, dan etika
komunikasi dalam organisasi. Melalui simulasi rapat dan studi kasus pelayanan publik,
peserta diarahkan untuk memahami sekaligus mempraktikkan komunikasi profesional dalam
konteks yang relevan dengan bidang keilmuan dan kebutuhan dunia kerja mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan
English Communication dan Meeting Etiquette penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini
dirancang secara aplikatif melalui penyampaian materi, diskusi, praktik komunikasi, simulasi
rapat, pendampingan, dan evaluasi. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan komunikasi bahasa Inggris yang lebih baik, memahami etika rapat profesional,
lebih percaya diri dalam forum formal, serta lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja dan
pelayanan publik yang semakin dinamis.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Institut Administrasi dan
Kesehatan Setih Setio pada periode April-Mei 2026 selama dua bulan. Sasaran kegiatan adalah
30 mahasiswa Program Studi Administrasi Publik semester 4-8 dengan rentang usia 19-24
tahun. Peserta dipilih karena memiliki kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi profesional dalam bahasa Inggris dan pemahaman mengenai etika rapat sebagai
bagian dari kesiapan menghadapi dunia kerja, khususnya dalam konteks pelayanan publik.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis
experiential learning yang dipadukan dengan penyampaian materi, diskusi, praktik, simulasi,
pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada
peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung, refleksi, serta praktik komunikasi dalam
situasi yang menyerupai lingkungan kerja dan pelayanan publik. Dalam konteks pelatihan
ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis mengenai English Communication
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dan Meeting Etiquette, tetapi juga mempraktikkannya melalui simulasi rapat, presentasi,
penyampaian pendapat, serta role play komunikasi pelayanan publik.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan
pelatihan atau training needs assessment. Pengumpulan data awal dilakukan melalui observasi,
wawancara singkat dengan mahasiswa dan dosen, serta angket kebutuhan pelatihan. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kendala dalam
menggunakan bahasa Inggris secara aktif untuk kebutuhan profesional, terutama dalam
presentasi, diskusi, dan rapat formal. Selain itu, peserta juga menunjukkan keterbatasan
kosakata profesional, rendahnya kepercayaan diri dalam berbicara bahasa Inggris, serta
belum optimalnya pemahaman mengenai etika rapat, seperti menyampaikan pendapat secara
santun, menghargai giliran berbicara, dan mengikuti prosedur rapat secara profesional.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
persiapan, yang meliputi koordinasi tim pengabdian, penyusunan materi pelatihan,
penyusunan instrumen evaluasi, analisis kebutuhan peserta, penyebaran undangan,
pendaftaran peserta, serta persiapan sarana dan prasarana. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pelatihan, yang mencakup tiga sesi utama, yaitu Introduction to Professional English
Communication, English Expressions for Professional Meetings and Presentations, serta Meeting
Etiquette and Professional Conduct. Tahap ketiga adalah praktik dan pendampingan, yang
dilakukan melalui simulasi rapat menggunakan bahasa Inggris, praktik menyampaikan
pendapat, presentasi program pelayanan publik, dan umpan balik dari fasilitator. Tahap
keempat adalah evaluasi, yang mencakup pelaksanaan post-test, observasi akhir, evaluasi
kegiatan, dan penyusunan laporan akhir.

Secara rinci, jadwal kegiatan dilaksanakan selama delapan minggu. Minggu pertama
digunakan untuk koordinasi tim, penyusunan materi, dan penyusunan instrumen. Minggu
kedua digunakan untuk analisis kebutuhan peserta, pendaftaran peserta, dan persiapan
sarana kegiatan. Minggu ketiga dilaksanakan pre-test dan pelatihan sesi pertama tentang
komunikasi profesional dalam bahasa Inggris. Minggu keempat dilaksanakan pelatihan sesi
kedua tentang ungkapan bahasa Inggris dalam rapat dan presentasi profesional. Minggu
kelima dilaksanakan pelatihan sesi ketiga tentang meeting etiquette dan perilaku profesional.
Minggu keenam digunakan untuk praktik dan simulasi rapat menggunakan bahasa Inggris.
Minggu ketujuh digunakan untuk pendampingan, pemberian umpan balik, dan penguatan
materi. Minggu kedelapan digunakan untuk post-test, observasi akhir, evaluasi kegiatan, dan
penutupan. Pada akhir program, tim melakukan analisis data dan penyusunan laporan
kegiatan.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi instrumen analisis kebutuhan,
tes pengetahuan, lembar observasi keterampilan, dan rubrik penilaian simulasi. Tes
pengetahuan diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk memperoleh gambaran
mengenai pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Instrumen pre-test dan post-
test disusun berdasarkan tujuh indikator kompetensi, yaitu pemahaman komunikasi
profesional dalam bahasa Inggris, kosakata dan ungkapan dalam pertemuan formal, etika
rapat profesional, perilaku profesional dalam rapat, penggunaan ungkapan membuka dan
menutup rapat, penerapan komunikasi bahasa Inggris dalam situasi rapat, serta pemahaman
etika profesional. Bentuk instrumen terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian
singkat. Pada soal pilihan ganda, jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor
0, sedangkan soal uraian dinilai berdasarkan kesesuaian isi, ketepatan penggunaan bahasa,
dan relevansi jawaban dengan konteks komunikasi profesional.

Selain tes pengetahuan, evaluasi juga dilakukan melalui observasi keterampilan peserta
selama praktik dan simulasi rapat. Aspek yang diamati meliputi kepercayaan diri berbicara,
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penggunaan ekspresi bahasa Inggris, kemampuan memimpin atau mengikuti rapat,
kemampuan menyampaikan ide, penerapan meeting etiquette, kerja sama tim, kesopanan
berkomunikasi, dan partisipasi aktif. Observasi dilakukan untuk melihat perubahan perilaku
dan keterampilan peserta selama proses pelatihan, terutama pada saat praktik komunikasi
profesional dan simulasi rapat pelayanan publik.

Rubrik penilaian menggunakan skala 1-4, dengan kategori 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 =
cukup, dan 1 = kurang. Pada aspek English Communication, skor 4 diberikan apabila peserta
mampu berbicara dengan lancar, menggunakan tata bahasa yang tepat, memiliki pengucapan
yang jelas, dan menunjukkan kepercayaan diri. Skor 3 diberikan apabila peserta cukup lancar
berbicara dengan sedikit kesalahan yang tidak mengganggu pemahaman. Skor 2 diberikan
apabila peserta masih sering ragu-ragu dan terdapat beberapa kesalahan yang mengganggu
komunikasi. Skor 1 diberikan apabila peserta masih kesulitan menyampaikan ide dan
komunikasi belum berjalan efektif. Pada aspek Meeting Etiquette, penilaian mencakup
ketepatan penggunaan bahasa, kesopanan berbicara, kemampuan menyampaikan pendapat,
kemampuan mendengarkan, dan kepatuhan terhadap etika rapat.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif. Data pre-test dan post-test digunakan
untuk melihat gambaran peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
Data observasi digunakan untuk menggambarkan perkembangan keterampilan komunikasi
dan penerapan etika rapat selama kegiatan berlangsung. Karena data individual peserta tidak
disajikan dalam artikel, hasil pre-test dan post-test diposisikan sebagai rekap evaluasi
kegiatan, bukan sebagai dasar analisis statistik inferensial. Dengan demikian, hasil evaluasi
digunakan untuk menggambarkan kecenderungan peningkatan kemampuan peserta setelah
mengikuti pelatihan.

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu adanya peningkatan
skor post-test dibandingkan pre-test berdasarkan rekap evaluasi kegiatan, meningkatnya
kemampuan peserta dalam menggunakan bahasa Inggris pada situasi profesional,
meningkatnya pemahaman dan penerapan meeting etiquette selama simulasi rapat, serta
minimal 80% peserta menunjukkan kategori baik pada penilaian keterampilan komunikasi
dan etika rapat. Selain itu, keberhasilan kegiatan juga dilihat dari keaktifan peserta dalam
mengikuti pelatihan, keterlibatan dalam simulasi, serta kemampuan peserta menerapkan
materi pelatihan dalam konteks komunikasi pelayanan publik.

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, LCD proyektor, pengeras
suara, dan perangkat pendukung presentasi. Bahan kegiatan meliputi modul English
Communication, modul Meeting Etiquette, lembar studi kasus pelayanan publik, materi simulasi
rapat, dan materi presentasi. Seluruh perangkat tersebut digunakan untuk mendukung proses
pelatihan agar peserta memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif, kontekstual, dan sesuai
dengan kebutuhan profesional mahasiswa Administrasi Publik.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 30 mahasiswa Program Studi Administrasi Publik.
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas penyampaian materi, simulasi rapat, praktik komunikasi
pelayanan publik dalam bahasa Inggris, pendampingan, serta evaluasi. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test, post-test, dan observasi keterampilan peserta selama praktik dan simulasi.
Berdasarkan rekap evaluasi kegiatan, terdapat indikasi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan.
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Selain data evaluasi melalui pre-test, post-test, dan observasi keterampilan, pelaksanaan
kegiatan juga didokumentasikan dalam beberapa aktivitas utama. Dokumentasi ini
menunjukkan proses penyampaian materi, praktik komunikasi profesional, serta simulasi
rapat yang dilakukan peserta sebagai bagian dari pelatihan English Communication dan Meeting
Etiquette.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

No. Indikator Pre-test Post-test  Peningkatan Poin

1 Pemahaman English Communication 62 84 22

2 Pemahaman Meeting Etiquette 58 86 28

3 Kemampuan menyampaikan 60 3 7
pendapat

4 Kemampuan presentasi 61 83 22

5 Peme}haman komunikasi pelayanan 64 38 o
publik

6 Rata-rata 61 85 24

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor peserta menunjukkan peningkatan dari 61 pada pre-
test menjadi 85 pada post-test, atau meningkat sebesar 24 poin. Peningkatan tertinggi terdapat
pada indikator pemahaman Meeting Etiquette, yaitu dari 58 menjadi 86. Sementara itu,
indikator pemahaman komunikasi pelayanan publik juga menunjukkan capaian akhir
tertinggi, yaitu 88 pada post-test. Hasil ini memberikan gambaran bahwa pelatihan
berkontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai komunikasi
profesional, etika rapat, kemampuan menyampaikan pendapat, kemampuan presentasi, dan
komunikasi pelayanan publik.

Selain pre-test dan post-test, evaluasi juga dilakukan melalui observasi keterampilan
peserta pada saat praktik dan simulasi rapat pelayanan publik dalam bahasa Inggris.
Observasi dilakukan untuk melihat perkembangan keterampilan peserta, terutama pada
aspek kepercayaan diri, penggunaan ekspresi bahasa Inggris, kemampuan menyampaikan
ide, kemampuan memimpin rapat, penerapan meeting etiquette, dan kerja sama tim.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Peserta

No. Aspek yang Dinilai Observasi Awal Observasi Akhir
1  Kepercayaan diri berbicara 55 84
2 Penggunaan ekspresi bahasa Inggris 58 86
3  Kemampuan memimpin rapat 52 80
4  Kemampuan menyampaikan ide 60 85
5  Penerapan meeting etiquette 50 88
6 Kerja sama tim 65 89

Berdasarkan Tabel 2, seluruh aspek keterampilan peserta mengalami peningkatan pada
observasi akhir. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek penerapan meeting etiquette,
yaitu dari 50 menjadi 88. Peserta mulai menunjukkan kemampuan dalam menerapkan etika
rapat, seperti hadir tepat waktu, menggunakan bahasa yang sopan, menghargai pendapat
peserta lain, mengikuti giliran berbicara, serta mengikuti prosedur rapat secara profesional.
Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aspek kepercayaan diri berbicara, penggunaan
ekspresi bahasa Inggris, kemampuan menyampaikan ide, dan kerja sama tim.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan adanya indikasi positif bahwa
pelatihan English Communication dan Meeting Etiquette dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan komunikasi profesional mahasiswa. Namun, karena data
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individual peserta tidak disajikan dalam artikel, hasil ini diposisikan sebagai gambaran
deskriptif berdasarkan rekap evaluasi kegiatan, bukan sebagai analisis statistik inferensial.

T — L — P——
J’

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan English Communication dan Meeting Etiquette

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya indikasi peningkatan kapasitas mahasiswa setelah
mengikuti pelatihan English Communication dan Meeting Etiquette. Peningkatan tersebut
terlihat dari rekap evaluasi pre-test dan post-test, serta hasil observasi keterampilan peserta
selama mengikuti praktik dan simulasi. Secara umum, peserta menunjukkan perkembangan
pada aspek pemahaman komunikasi profesional, penggunaan ekspresi bahasa Inggris,
kemampuan menyampaikan pendapat, kepercayaan diri berbicara, kemampuan presentasi,
serta penerapan etika rapat dalam situasi formal.

Peningkatan tersebut dapat dipahami sebagai dampak dari pendekatan pelatihan yang
menekankan praktik langsung. Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima materi
mengenai kosakata, ungkapan bahasa Inggris, dan etika rapat, tetapi juga mempraktikkannya
melalui simulasi rapat, diskusi kelompok, presentasi, dan role play pelayanan publik. Aktivitas
tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk mengalami langsung situasi komunikasi
profesional, mencoba menggunakan bahasa Inggris dalam forum formal, menerima umpan
balik, dan memperbaiki cara berkomunikasi. Dengan demikian, proses belajar tidak berhenti
pada pemahaman teori, tetapi berlanjut pada pengalaman praktis yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja.

Temuan ini sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung, refleksi, pembentukan konsep, dan penerapan kembali dalam praktik.
Melalui simulasi dan praktik komunikasi, peserta memperoleh kesempatan untuk
menghubungkan materi pelatihan dengan konteks nyata, khususnya situasi rapat dan
pelayanan publik. Hal ini juga sejalan dengan Wibowo et al. (2024), yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dapat mendukung pengembangan kompetensi
komunikasi mahasiswa karena peserta terlibat secara aktif dalam proses belajar.

Dari aspek komunikasi bahasa Inggris, hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mulai lebih percaya diri dalam menggunakan ungkapan sederhana untuk membuka rapat,
menyampaikan pendapat, meminta tanggapan, dan menutup pertemuan. Hal ini penting
karena mahasiswa Administrasi Publik sebagai calon aparatur, pegawai sektor publik, atau
tenaga profesional perlu memiliki kemampuan komunikasi yang jelas, santun, dan terarah.
Suhairom et al. (2024) menegaskan bahwa keterampilan komunikasi merupakan salah satu
kompetensi utama yang perlu dikembangkan di perguruan tinggi karena berkaitan dengan
kesiapan karier dan perkembangan profesional mahasiswa.
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Selain keterampilan bahasa Inggris, peningkatan juga terlihat pada aspek Meeting
Etiquette. Peserta mulai memahami pentingnya ketepatan waktu, kesopanan berbicara,
kemampuan mendengarkan, penghargaan terhadap pendapat orang lain, dan kepatuhan
terhadap prosedur rapat. Aspek ini penting karena profesionalisme dalam pelayanan publik
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh sikap, etika komunikasi, dan
kemampuan bekerja sama dalam forum formal. Dalam konteks administrasi publik, etika
rapat mendukung koordinasi, pengambilan keputusan, dan pelayanan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Hasil kegiatan ini juga memperkuat temuan De Asis et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa mahasiswa Administrasi Publik masih menghadapi kendala dalam kompetensi
komunikasi, terutama dalam komunikasi lisan dan penggunaan bahasa Inggris untuk
kebutuhan profesional. Oleh karena itu, pelatihan yang bersifat aplikatif, terstruktur, dan
berbasis praktik dapat menjadi salah satu strategi untuk mengurangi kesenjangan antara
kompetensi mahasiswa dan kebutuhan dunia kerja. Integrasi antara English Communication
dan Meeting Etiquette dalam kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual karena peserta dilatih untuk menggunakan bahasa Inggris sekaligus menerapkan
etika komunikasi dalam situasi rapat dan pelayanan publik.

Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya perguruan tinggi menyediakan program
pengembangan soft skills yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori, tetapi juga
pada praktik komunikasi profesional. Pelatihan serupa dapat dikembangkan secara
berkelanjutan melalui materi lanjutan seperti public speaking, professional presentation, business
correspondence, negotiation skills, dan cross-cultural communication. Dengan penguatan tersebut,
mahasiswa diharapkan lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja dan mampu
menunjukkan sikap profesional dalam lingkungan pelayanan publik.

Secara metodologis, hasil kegiatan ini perlu dipahami dalam kerangka evaluasi
deskriptif program pengabdian kepada masyarakat. Data pre-test dan post-test digunakan
untuk menggambarkan kecenderungan peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
pelatihan, sedangkan observasi keterampilan digunakan untuk melihat perkembangan
kemampuan komunikasi dan penerapan etika rapat selama proses kegiatan. Oleh karena itu,
interpretasi hasil diarahkan pada capaian program dan perubahan keterampilan peserta
secara umum. Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, dokumentasi data evaluasi dapat
diperkuat melalui penyajian data individual secara anonim, analisis respons peserta, serta
pengukuran dampak lanjutan agar efektivitas program dapat dijelaskan secara lebih
komprehensif.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui Pelatihan English Communication dan Meeting
Etiquette dalam konteks profesionalisme mahasiswa Administrasi Publik menunjukkan
kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas peserta. Berdasarkan rekap evaluasi
kegiatan, peserta menunjukkan indikasi peningkatan pemahaman komunikasi profesional,
keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris, kemampuan presentasi, kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat, serta pemahaman dan penerapan etika rapat profesional. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik, simulasi, dan pendampingan dapat menjadi
strategi yang relevan untuk mengembangkan kompetensi komunikasi mahasiswa sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja dan pelayanan publik.

Kegiatan ini juga memberikan implikasi bagi perguruan tinggi untuk memperkuat
program pengembangan soft skills yang berbasis pada kebutuhan profesional mahasiswa.
Integrasi antara English Communication dan Meeting Etiquette dapat menjadi salah satu model
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pelatihan aplikatif untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan komunikasi, etika
profesional, kerja sama tim, dan kesiapan menghadapi situasi formal dalam lingkungan kerja.

Untuk pengembangan kegiatan berikutnya, pelatihan serupa dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas, seperti public speaking, business
correspondence, mnegotiation skills, dan cross-cultural communication. Selain itu, kegiatan
selanjutnya dapat diperkuat melalui pemanfaatan teknologi digital, kolaborasi dengan
instansi pemerintah atau dunia kerja, serta dokumentasi evaluasi yang lebih sistematis agar
dampak program terhadap kesiapan kerja dan kompetensi pelayanan publik mahasiswa
dapat dijelaskan secara lebih komprehensif.
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